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RINGKASAN 
 

UJI AKTIVITAS TROMBOLITIK HASIL FERMENTASI BIJI BUNCIS 
(Phasaeolus vulgaris L.) OLEH Aspergillus oryzae FNCC 6004 

 
Sopta Putri Lika Sari 

 

Komponen utama dari pembekuan darah adalah fibrin yang terbentuk melalui 

proses proteolisis oleh trombin. Fibrin kemudian akan dihidrolisis oleh plasmin untuk 

mencegah trombosis di pembuluh darah menjadi Fibrin Degradation Product (FDP). 

Agen trombolitik dapat berupa enzim fibrinolitik yang merupakan protease yang 

mendegradasi fibrin, yaitu bekuan darah dari fibrinogen hasil dari proteolisis 

trombin, proenzim plasminogen akan diubah menjadi plasmin aktif enzim untuk 

melarutkan trombus (Kalaiyarasi and Mubeen, 2014). Potensi agen trombolitik dapat 

berasal tanaman yang diambil ekstraknya. Biji Buncis (Phaseolus vulgaris) memiliki 

kandungan enzim protease yang tinggi sehingga buncis dapat berpotensi sebagai agen 

trombolitik (Karmous et al., 2012). Selain dari tanaman, agen trombolitik juga dapat 

dihasilkan oleh mikroorganisme, yaitu bakteri dan jamur. Dalam penelitian ini digunakan 

jamur Aspergillus oryzae yang telah terbukti memiliki aktivitas aktivitas fibrinolitik 

(Shirasaka et al., 2012). Dari kedua sumber agen trombolitik tersebut dilakukan 

kombinasi melalui proses fermentasi untuk meningkatkan sifat substrat dan menghasilkan 

senyawa bioaktif yang lebih banyak sehingga meningkatkan efek terapetiknya. Hasil dari 

fermentasi dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya pemilihan probiotik dan 

media yang sesuai, pH, suhu, serta waktu fermentasi (Hussain et al., 2016). Biji Buncis 

digunakan sebagai media fermentasi karena merupakan sumber nitrogen dan karbon yaitu 

nutrisi bagi mikroorganisme untuk tumbuh. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui peningkatan aktivitas trombolitik hasil fermentasi dari Biji Buncis 

(Phaseolus vulgaris) oleh Aspergillus oryzae FNCC 6004 pada berbagai variasi pH dan 

suhu.  

Uji aktivitas protelitik dan fibrinolitik dilakukan sebagai langkah awal untuk 

mengetahui aktivitas enzim dari suspensi Aspergillus oryzae FNCC 6004, ekstrak Biji 

Buncis (Phaseolus vulgaris) dan hasil fermentasi dari Biji Buncis (Phaseolus vulgaris) 

oleh Aspergillus oryzae FNCC 6004 pada berbagai variasi pH dan suhu. Uji proteolitik 

dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel dapat menghasilkan protease yang memiliki 

kemungkinan dalam menghasilkan enzim fibrinolitik. Dari data uji proteolitik dan 

fibinolitik menunjukkan bahwa seluruh sampel dapat menghasilkan zona jernih dengan 

nilai indeks proteolitik dan fibrinolitik terbesar pada hasil fermentasi Biji Buncis 

(Phaseolus vulgaris) oleh Aspergillus oryzae FNCC 6004 pada pH 7 dan suhu 40oC 

sebesar 3,66 dan 3,23. 

Uji Clot lysis uga dilakukan dalam penelitian ini, tujuan dari dilakukannya uji ini 

adalah untuk mengetahui dan memastikan aktivitas trombolitik dari sampel yang dapat 

mendegradasi fibrin pada darah. Dari data indeks trombolitik yang diperoleh, terdapat 

peningkatan aktivitas setelah dilakukan fermentasi pada berbagai pH dan suhu. Aktivitas 

trombolitik tertinggi diperoleh dari hasil fermentasi fermentasi Biji Buncis (Phaseolus 
vulgaris) oleh Aspergillus oryzae FNCC 6004 pada pH 7 dan suhu 40oC dengan nilai % 
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Clot lysis sebesar 63,34 dan indeks trombolitik sebesar 237,48. Terdapat peningkatan 

yang siginifikan jika dibandingkan dengan ekstrak Biji Buncis sebelum dilakukannya 

fermentasi, hal itu dikarenakan dengan adanya proses fermentasi dengan variasi pH dan 

suhu, mikroorganisme berada di fase logaritmik dimana jamur akan mengalami 

pertumbuhan secara maksimal pada fase tersebut sehingga enzim-enzim yang terlibat 

dalam proses fermentasi banyak dihasilkan. Dengan adanya peningkatan pH dan suhu 

maka pertumbuhan jamur juga akan mengalami penurunan karena pH akan 

mempengaruhi pembentukan sel baru, yang mana akan mempengaruhi transfer proton 

pada membran yang berperan dalam pembelahan sel. Sedangkan pada saat suhu 

melampaui batas tertentu, akan terjadi proses denaturasi yang menyebabkan enzim akan 

kehilangan bentuk spesifiknya (Bordoloi and Ganguly, 2014). 

Dari penelitian ini diperoleh bahwa proses fermentasi Biji Buncis (Phaseolus 
vulgaris) oleh Aspergillus oryzae FNCC 6004 terbukti memiliki aktivitas trombolitik dan 

dapat meningkatkan aktivitas trombolitik dibandingkan dengan ekstrak Biji Buncis 

sebelum dilakukan fermentasi. Aktivitas trombolitik maksimum diperoleh pada 

fermentasi dengan pH 7 dan suhu 40oC.. Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan 

dengan mengidentifikasi senyawa yang berperan dalam aktivitas trombolitik pada hasil 

fermentasi Biji Buncis (Phaseolus vulgaris) oleh Aspergillus oryzae FNCC 6004.  
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ABSTRACT 
 

Assay of Thrombolytic Activity of Fermented Chickpeas seeds (Phaseoulus 

vulgaris L.) by Aspergillus oryzae FNCC 6004 

 

Sopta Putri Lika Sari 

 

 Background : Thrombolytic agents are plasminogen activators that can be used 

to break down fibrin into fibrin degradation product in cardiovascular therapy. 

Aspergillus oryzae is the one of the microorganisms that can be a source of thrombolytic 

agents. Thrombolytics agents can also be derived from plants including Phaseolus 
vulgaris. Both sources of thrombolytic agents are combined through a fermentation 

process to enhance their therapeutic effect. Objective : This research aimed to determine 

the increase in the thrombolytic activity from the fermentation product of Phaseolus 
vulgaris by Aspergillus oryzae FNCC 6004 in the variation of pH and fermentation 

temperatures. Methods : Phaseolus vulgaris fermentation process was carried out at pH 

6, 7, 8 at 35oC, 40oC, and 45oC for 48 hours. Thrombolytics activity was determined by 

the clot lysis method. Result : The results of the thrombolytic investigation showed that 

there was an increase in thrombolytic activity during the fermentation process. Phaseolus 
vulgaris fermented for pH 7 at 45oC showed the highest thrombolytic index (237,48) as 

compared to exhibited by Phaseolus vulgaris (82,78) and Aspergillus oryzae FNCC 6004 

(119,87). Conclusion : This study revealed that the fermentation process of Phaseolus 
vulgaris by Aspergillus oryzae FNCC 6004 significantly increases thrombolytic activity.  

 

Keywords : thrombolytic activity, Aspergillus oryzae, Phaseolus vulgaris, clot lysis, 

fermentation.  
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SKRIPSI UJI AKTIVITAS TROMBOLITIK … SOPTA PUTRI LIKA SARI 

 

DAFTAR SINGKATAN 
 

 

CVDs  = Cardiovaskular Diseases 

FDP  = Fibrin Degradation Product 

t-Pa   = Tissue-type plasminogen activator 

Sp.  = Spesies 

APSAC = Anisolated Purified Streptokinase Activator Complex  

SMA  = Skim Milk Agar 

BBF  = Hasil fermentasi biji buncis 

PLG  = Plasminogen 

SDS-Page  = Sodium dodecyl sulfate polyacrylamide gel electrophoresis 

AOAC  = Association of Official Analytical Chemists 

FNCC  = Food and Nutrition Culture Collection 

PDA  = Potato Dextrose Agar 

SSF   = Solid-state fermentation 

  


